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ABSTRAK 
 
 
 Kawasan Industri Wijayakusuma di Kota Semarang didominasi perusahaan 
berskala besar dengan orientasi pergerakan distribusi produknya ke daerah domestik di 
Jawa, luar Jawa, serta internasional(ekspor). Pergerakan barang dari kawasan industri 
Kota Semarang dan dari kawasan-kawasan industri serta dari kota lain lintas regional 
yang didominasi oleh moda truk turut membentuk kepadatan lalu lintas di jalur pantura. 
Sehingga perlu adanya alternatif moda transportasi agar dapat mengurangi kepadatan di 
jalan raya di sepanjang pantura. Di sisi lain, pemerintah membangun double track dengan 
maksud untuk meningkatkan pelayanan angkutan barang dengan kereta api. Kereta api 
petikemas muncul sebagai alternatif moda transportasi darat dengan memanfaatkan 
double track di jalur lintas utara. Moda ini sesuai untuk pengiriman barang-barang hasil 
industri dalam skala besar. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian 
dengan tujuan untuk mengkaji moda kereta api untuk distribusi barang dari Kawasan 
Industri Wijayakusuma. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 
dengan menganalisis: indentifikasi karakteristik moda kereta api petikemas, identifikasi 
karakteristik barang, identifikasi pola pergerakan barang, perbandingan biaya moda 
kereta api dengan moda truk serta analisis potensi pemanfaatan moda kereta api. 
Dari hasil analisis yang dilakukan terlihat akses jalan ke Stasiun Pethek tidak 
didesain untuk truk petikemas bermuatan penuh. Fasilitas bongkar muat masih kurang 
menunjang efisiensi waktu. Dari segi waktu tempuh, kereta api hanya unggul dari truk 1-
2 jam (tujuan Jakarta) dan 15-25 menit (tujuan Surabaya) dengan rute kombinasi tol dan 
non tol. Tetapi jika tol Trans Jawa beroperasi sepenuhnya maka kereta api tidak mampu 
bersaing jika tidak melakukan pembenahan sarana prasarana dan sistem operasinya. Dan 
dari segi biaya moda kereta api akan jauh lebih efisien jika biaya feeder truck mampu 
ditekan. Namun hal ini harus diikuti dengan meningkatkan selisih waktu tempuh dengan 
moda truk untuk meningkatkan daya saing kereta api untuk menutup kelemahan jumlah 
handling container yang lebih banyak. Selain itu kelemahan moda kereta api adalah 
belum terintegrasinya jaringan rel kereta api antara kawasan industri dengan stasiun muat, 
stasiun bongkar dengan pelabuhan, dan stasiun bongkar dengan kawasan pergudangan. 
Sehingga dapat disimpulkan pemanfaatan moda kereta api petikemas belum optimal.  
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